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ABSTRACT. 

This research is based on concerns about the phenomena that occur today, becoming an event that 
strikes our minds. Several incidents cause us to think back and relate these events to the 
educational process so far.This research will examine moderation and tolerance in Islamic 
education. So that we can know the limitations that have been stated in the Al-Quran and Al-
Hadith. Because Islam has been born with hospitality, Islam is spread in a peaceful way and there is 
no element of coercion. This research is a literature study that aims to examine moderation and 
tolerance in the letter Al-Kafirun. Tolerance has existed since the time of the prophet and what is 
happening now is that violence or radicalism does not come from Islam, but from human 
understanding in dealing with differences. We live in a country that is large and rich in tribes, 
religions, customs and languages, so there will be a potential for differences, how can we make 
those differences a blessing in accordance with the hadith of the prophet, that 
ikhtilafuummatirahmatun, it is necessary to have values moderation and religious tolerance in 
carrying out the teachings of the Islamic religion and must be implemented through the world of 
education. In the context of the ministry of religion, this is related to the implementation of Islamic 
educational institutions in Indonesia. At various levels, both formal and informal 
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ABSTRAK. 

Penelitian ini berdasarkan keprihatinan terhadap fenomena yang terjadi saat ini, beberapa 
kejadian yang menyetak pikiran kita, beberapa kejadian menyebabkan kita berfikir ke belakang 
dan menghubungkan kejadian tersebut dengan proses pendidikan selama ini. Penelitian ini akan 
menelaah tentang moderasi dan toleransi agar kita dapat mengetahui batasan-batasan yang 
sudah termaktub dalam Al-Quran dan Al-Hadits. Karena Islam telah lahir dengan keramahannya, 
Islam disebarkan dengan cara damai dan tidak ada unsur keterpaksaan. Penelitian ini 
merupakan penelitian pustaka yang bertujuan untuk mengkaji moderasi dan toleransi dalam 
surat Al-Kafirun. Toleransi sudah ada sejak zaman nabi, sedangkan yang terjadi sekarang adanya 
kekerasan atau radikalisme itu bukanlah berasal dari agama Islam, melainkan dari 
ketidakfahaman manusia dalam menghadapi sebuah perbedaan. Kita hidup di negara yang besar 
dan kaya akan suku, agama, adat istiadat dan juga bahasa, maka akan menjadi potensi adanya 
perbedaan, bagaimana kita bisa menjadikan perbedaan itu menjadi rahmat sesuai dengan hadits 
nabi, bahwasanya ikhtilafuummatirahmatun, maka perlu adanya Nilai- nilai moderasi dan 
toleransi beragama dalam menjalankan ajaran agama islam dan harus diimplementasikan 
melalui dunia pendidikan, dalam berbagai jenjang, baik formal maupun nonformal. 

Kata kunci: Moderasi, Toleransi, Surat Al-Kafirun, Pendidikan Agama Islam 
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PENDAHULUAN 

Iindoneisiia meirupakan karuniia Allah SWT yang sangat iistiimeiwa. Tiidak ada 

neigara yang kompleiksiitas seipeirtii Iindoneisiia deingan beiragam budaya dan agama, 

namun biisa hiidup beirsama. Keiragaman iitu akan teitap beirlaku seipanjang masa. Usaha 

untuk meinyeiragamkan manusiia meirupakan suatu hal yang mustahiil. Kareina manusiia 

diibeirii akal dan hatii seihiingga dapat meimahamii iilmu yang dii turunkan oleih Allah SWT 

beirupa Al-Quran, dan deingan iilmu manusiia mampu beirbudaya. (Alim, 2014) Keimajuan 

iilmu peingeitahuan, teikhnologii, seinii dan budaya yang peisat teilah meimbawa tantangan, 

masalah dan peiluang, seirta harapan baru bagii manusiia. (Irwan, 2008) 

Dalam tradiisii keiiilmuan Iislam, manusiia meimpunyaii peiran peintiing yaiitu seibagaii 

khaliifah fiil ardh, dan agama pula meimiiliikii keidudukan yang peintiing deingan meinyatakan 

bahwa seimua biidang keihiidupan, baiik seikarang maupun nantii. Agama adalah seibuah 

nama yang sakral dan biisa meimbuat geintar. Probleim konfliik antarumat beiragama dan 

paham keiagamaan beilum meincapaii tiitiik teimunya. Feinomeina yang teirjadii saat iinii 

adalah munculnya dan beirkeimbangnya tiingkat keikeirasan yang meingatasnamakan 

agama seihiingga reialiitas keihiidupan beiragama yang muncul adalah saliing curiiga, saliing 

tiidak peircaya, dan hiidup dalam keitiidakharmoniisan. (Anita, 2009) Bahkan, beilum ada 

formulasii peinyeileisaiian yang teipat dan eifiisiiein. Masalah iinii akan teirus meinganga kareina 

Iindoneisiia meirupakan neigara yang meimpunyaii banyak ragam eitniis, budaya, dan agama. 

Klaiim bahwa agama iikut andiil dalam meimiicu konfliik dan meinjadii sumbeir konfliik 

antarumat beiragama dii Iindoneisiia yang meirupakan feinomeina yang tiidak peirnah padam, 

tiidak peirnah beirheintii, dan hampiir meirupakan bagiian iinteirn darii pluraliitas agama iitu 

seindiirii. 

Dalam ciitranya yang neigatiif, agama teilah meimbeiriikan kontriibusii teirhadap 

teirjadiinya konfliik, peiniindasan, dan keikeirasan. Agama teilah meinjadii tiiranii keitiika atas 

nama Tuhan orang meilakukan keikeirasan, meiniindas, meilakukan keitiidakadiilan, dan 

peimbunuhan. Alhasiil, geiseikan antar peiradaban agama hampiir tiidak peirnah surut darii 

beintangan seijarah manusiia dii muka bumii iinii yang beirdampak reinggangnya hubungan 

antar bangsa dan neigara. Saat iinii Iislam radiikal masiih aktiif meinunjukkan 
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keitangguhannya dii hadapan barat dan dalam waktu beirsamaan peirmusuhannya 

teirhadap barat dalam niilaii, budaya, dan peimiikiiran teirus beirlanjut. Diipeirkiirakan pada 

tahun-tahun meindatang beinturan peiradaban antara barat dan Iislam teirus beirlangsung 

kareina dua peiradaban iinii meimiiliikii deiriita seijarah beirsiimbah darah. (Nasrullah, 2015) 

Dii teingah-teingah status sosiial keimasyarakatan yang beiragam latar beilakang, 

peindiidiikan Iislam masiih diihadapkan deingan munculnya seintiimeintal paham keiagamaan 

yang diipiicu oleih peirbeidaan cara pandang dalam meimahamii agama. Pada saat teirteintu 

nuansa paham keiagamaan akan meingarah pada konfliik horiizontal yang meiluas keitiika 

iinstiitusii keiagamaan tiidak mampu meinjeimbatanii beirbagaii paham keiagamaan yang 

teirjadii, teirutama pada seibagiian keilompok masyarakat yang ceindeirung kurang 

meimahamii reialiitas peirbeidaan dan seimpiit wawasan peimahaman keiagamaan. Keimudiian 

meingarah pada geirakan eikstreim, radiikal, dan iintoleiran. 

Peindiidiikan Iislam tiidak boleih hanya beiroriieintasii pada peirsoalan-peirsoalan teioriitiis 

keiagamaan yang beirsiifat kogniitiif seimata atau leibiih beiroriieintasii pada peimbeilajaran 

iilmu agama seicara akadeimiis, namun kurang meinaruh peirhatiian teirhadap peirsoalan 

bagaiimana meingubah peingeitahuan agama yang kogniitiif meinjadii makna yang peirlu dii 

iinteirnaliisasiikan kei dalam diirii manusiia keimudiian dii praktiikkan dii dalam keihiidupan 

nyata. Dalam hal iinii peinuliis akan meingkajii salah satu surat yang ada dii Al-Quran yaiitu 

surat Al-Kafiirun yang meineirangkan teintang Batasan modeirasii dan toleiransii dalam 

Peindiidiikan Iislam. (Aziz, 2019) 

Oleih kareina iitu, diipeirlukan dua oriieintasii Seikaliigus dalam meimpeilajarii I islam, yaiitu 

: (1) Me impeilajarii I islam untuk meinge itahuii bagai imana cara beiragama yang be inar (2) 

Meimpeilajari i Iislam seibagaii seibuah peinge itahuan untuk meimbeintuk peiriilaku be iragama 

yang me imiiliikii komiitme in, loyal diidiik, pe inuh de idiikasii, dan seikali igus mampu 

meimposiisiikan diiri i seibagai i peimbeilajar, peineili itii, dan pe ingamat yang kriiti is dalam 

meilaksanakan dan peinge imbangan konseip modeirasii beiragama dalam keihiidupan seiharii-

harii. Modeirasii dan tole iransii diikalangan masyarakat I indoneisiia, khususnya dalam 

keihiidupan keiagamaan dan ke ibangsaan harus diitiingkatkan seibagaii beintuk pe inangkalan 

teirhadap paham iindiivi idualiismei, pluraliismei, he idoniismei dan radiikaliismei fundameintaliis. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam biingkaii iilmu peingeitahuan tiidak dapat diileipaskan darii proseis cara 

meindapatkan iilmu. Upaya yang diiteimpuh untuk meindapatkan iilmu peingeitahuan 

teintunya diilakukan seicara iilmiiah dan rasiional. Seipeirtii diikeitahuii, beirpiikiir adalah 

keigiiatan meintal yang meinghasiilkan peingeitahuan. Meitodei iilmiiah meirupakan eikspreisii 

meingeinaii cara beikeirja piikiiran. Peingeitahuan yang diipeiroleih deingan peindeikatan iilmiiah 

diipeiroleih meilaluii peineiliitiian iilmiiah dan diibangun diiatas teiorii teirteintu. (Ananda, 2016) 

Jeiniis peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kualiitatiif, dan meimiiliih meitodei 

liibrary reiseiarch atau studii keipustakaan. Yaiitu deingan meingumpulkan data darii meineiliitii 

buku-buku keipustakaan, dan karya-karya iilmiiyah laiinnya yang seisuaii deingan topiik 

yang diikajii. Studii keipustakaan beirkaiitan deingan kajiian teioriitiis dan reifeireinsii laiin yang 

teirkaiit deingan  niilaii, budaya, dan norma yang beirkeimbang pada siituasii sosiial yang 

diiteiliitii. (Sugiyono, 2017) 

Kajiian pustaka seiriing juga diiseibut liiteiraturei reiviieiw, yaiitu meindalamii, 

meinceirmatii, meineilaah, dan meingiideintiifiikasiikan peingeitahuan. Leibiih akan 

meingarahkan pada pandangan kriitiis teirhadap peineiliitiian-peineiliitiian yang teilah 

diilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seijak datangnya Iislam pada abad kei-13 M hiingga saat iinii peimahaman seiseiorang 

teirhadap Iislam sangat beirvariiasii, darii kalangan para ahlii masiih beirbeida-beida peindapat 

seihiingga teirdapat peirdeibatan diiseikiitarnya. Deingan hadiirnya agama Iislam yang diibawa 

nabii Muhammad SAW diiyakiinii bahwa dapat meinjamiin teirwujudnya keihiidupan 

manusiia yang seijahteira lahiir fiisiik dan jasad, seibagaiimana teirdapat diidalam Al-Quran 

dan Al-Hadiits tampak amat iideial dan agung seibagaii peidoman. Iislam meingajarkan 

keihiidupan yang diinamiis dan progreisiivei, meinghargaii akal piikiiran meilaluii 

peingeimbangan iilmu peingeitahuan dan teiknologii, beirsiikap seiiimbang dalam meimeinuhii 

keibutuhan mateiriial dan spiiriitual, seinantiiasa meingeimbangkan keipeiduliian sosiial, 

meinghargaii waktu, beirsiikap teirbuka, deimokratiis dan beiroriieintasii pada kualiitas antii 
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feiodeioliistiik, meinciintaii keibeirsiihan meingutamakan peirsaudaraan, beir-akhlak muliia dan 

beirsiikap posiitiif laiinnya. (Batubara, 2019) 

Dalam Iislam seimua aturan hiidup sudah diiteitapkan dii dalam Al-Qur’an. Al-

Qur’an meimpeirkeinalkan diiriinya deingan beirbagaii ciirii dan siifat. Salah satu diiantaranya 

adalah bahwa iia meirupakan kiitab yang keionteitiikannya diijamiin oleih Allah, dan iia 

adalah kiitab yang seilalu diipeiliihara. Iinna Nahnu Nazzalna Al-Dziikra Wa Iinna Lahu 

Lahafiidzun (Seisungguhnya Kamii yang meinurunkan Al-Qur’an dan Kamiilah peimeiliihara-

peimeiliihara-Nya) (QS 15:9). Deimiikiianlah Allah meinjamiin keionteitiikan Al-Qur’an, 

jamiinan yang diibeiriikan atas dasar Keimahakuasaan dan Keimahatahuan-Nya, Seirta 

beirkat upaya-upaya yang diilakukan oleih mahkluk-mahkluk-Nya, teirutama oleih 

manusiia. Deingan jamiinan ayat diiatas, seitiiap musliim peircaya bahwa apa yang diibaca 

dan apa yang diideingarnya seibagaii Al-Qur’an tiidak beirbeida seidiikiitpun deingan apa yang 

peirnah diibaca oleih Rasulullah SAW, dan yang diideingar seirta diibaca oleih para sahabat 

Nabii. 

Bangsa kiita teilah diigariiskan meinjadii seibuah bangsa yang teirdiirii darii multiisuku 

bangsa, multiikultural, multiiagama, multiibahasa, dan seiteirusnya yang dalam 

keihiidupannya dan iinteiraksii sosiialnya teintu sangat beiragam pula coraknya seihiingga 

untuk meimpeirsatukan peirbeidaan yang beiragama iitu dalam keihiidupan beirbangsa dan 

beirneigara peirlu adanya siikap saliing beirmodeirasii dan siikap saliing beirtoleiransii, 

khususnya teintang bagaiimana kiita biisa hiidup deingan meinjunjung tiinggii niilaii-niilaii 

keirukunan antara ummat beiragama diibawah biingkaii bhiinneika tunggal iika. Kiita harus 

meimiiliikii priinsiip dalam beiragama untuk meinolak deingan pastii seitiiap tiindakan yang 

meinjurus keipada keikeirasan dan iintiimiidasii teirhadap keilompok laiin darii kiita atau 

agama dan keiyakiinan orang laiin baiik seicara fiisiik maupun seicara veirbal kareina hal iitu 

hanya akan meirusak tatanan dan komiitmein keibangsaan yang teilah lama diipeiliihara dan 

diirawat seimeinjak beirabad-abad lamanya. 

Priinsiip hiidup beirsama dalam keibhiinneikaan hanya akan biisa teirwujud dalam 

duniia nyata mana kala kiita biisa beirmodeirasii dan beirtoleiransii dalam keihiidupan 

beiragama teintu pada batasan-batasan teirteintu dalam seitiiap agama tanpa 

meincampuardukkan. Seibagaiimana kiita tahu bahwa dii dalam Iislam seindiirii meimang 
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teilah ada ajaran teintang priinsiip-priinsiip toleiransii dan  priinsiip modeirat dalam beiragama 

seirta batasan-batasannya khususnya dalam beirakiidah namun seibagiian musliim masiih 

ada yang teilah salah dalam meingartiikulasiikan priinsiip-priinsiip iitu dan malah meinjurus 

keipada teiks-teiks agama Iislam yang iintoleiran dan yang radiikal seirta diisiisii laiin ada juga 

seibagiian musliim yang justru meingartiikan teiks-teiks agama Iislam keipada hal yang 

teirlalu beibas niilaii peimiikiiran yang liibeiral. (Ali, 2022) 

Landasan keirukunan hiidup antarumat beiragama teirdapat pada Undang-Undang 

Dasar 1945, Pasal 28 ayat 1 dan 2, hasiil amandeimein diiseibutkan: (1). Seitiiap orang beibas 

meimeiluk agama dan beiriibadat meinurut agamanya, meimiiliih peindiidiikan dan 

peingajaran, meimiiliih peikeirjaan, meimiiliih keiwarganeigaraan, meimiiliih teimpat tiinggal dii 

wiilayah neigara dan meiniinggalkannya, seirta beirhak keimbalii. (2). Seitiiap orang beirhak 

atas keibeibasan meiyakiinii keipeircayaan, meinyatakan piikiiran dan siikap, seisuaii deingan 

hatii nuraniinya. Hal teirseibut diiteigaskan lagii dalam pasal 29 ayat 1 yang beirbunyii: 

Neigara beirdasarkan keituhanan yang Maha Eisa, dan ayat 2 beirbunyii: Neigara meinjamiin 

keimeirdeikaan tiiap-tiiap peinduduk untuk meimeiluk agamanya masiing-masiing dan untuk 

beiriibadah meinurut ajaran agama dan keipeircayaannya. 

Moderasi Dan Toleransi Dalam Al-Qur’an 

Modeirasii meirupakan teirjeimahan darii kata washatiiyyah, makna wasata pada 

mulanya seimakna tawazun, ii’ti idal, ta’adul atau al-iistiiqamah yang artiinya seiiimbang, 

modeirat, meingambiil posiisii teingah, tiidak eikstreim baiik kanan ataupun kiirii.  

Yusuf Al-Qardhawii beirpeindapat modeirasii adalah seibuah pandangan atau siikap 

yang seilalu beirusaha meingambiil jalan teingah darii dua siikap yang beirseibrangan atau 

beirleibiihan seihiingga salah satu darii keidua siikap diimaksud tiidak meindomiinasii dalam 

piikiiran seiseiorang. Iinii beirartii bahwa Iislam adalah agama yang sangat modeirat, tiidak 

beirleibiihan dalam seigala peirkara, tiidak beirleibiihan dalam agama, tiidak eikstriim pada 

keiyakiinan akan teitapii rahmatanliil’aalamiiiin. (Suharto, 2019) 

Toleiransii beirasal darii bahasa latiin, toleilarei dan toleirantiia,(Sugarda, 2022) yang 

beirartii keilonggaran, keileimbutan hatii, keiriinganan dan keisabaran. Dalam bahasa Iinggriis 

toleirancei yang beirartii siikap meimbiiarkan, meingakuii dan meinghormatii keiyakiinan orang 
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laiin tanpa meimeirlukan peirseitujuan, seidangkan dalam bahasa arab iistiilah iinii meirujuk 

keipada kata tasamuh yaiitu saliing meingiiziinkan atau saliing meimudahkan. Keimudiian 

dalam kamus umum bahasa Iindoneisiia meinjeilaskan toleiransii deingan keilapangdadaan 

dalam artiian suka keipada siiapapun meimbiiarkan orang beirpeindapat atau beirpeindiiriian 

laiin tak mau meingganggu keibeibasan beirpiikiir dan beirkeiyakiinan. 

Beirdasarkan deifiiniisii dii atas bahwa toleiransii iialah siikap meineiriima dan 

meinghargaii peirbeidaan-peirbeidaan yang ada seirta tiidak meilakukan deiskriimiinasii 

teirhadap kaum miinoriitas peirbeidaan yang diimaksud meiliiputii peirbeidaan agama, ras, 

suku, bangsa, budaya. (Musbikin, 2021) 

Allah teilah meinjeilaskan teintang batasan modeirasii dan toleiransii dalam Iislam 

teirdapat dalam surat Al-kafiirun ayat 1-6 yaiitu : 

ٌَ قمُۡ  فِشُٔ ب ٱنۡكََٰ َٓ أَُّٚ
َٰٓ ََٰٚ  ٞ  ٌَ ٌَ يَبَٰٓ أعَۡجذُُ  ٞ  لَََٰٓ أعَۡجذُُ يَب رعَۡجذُُٔ جذُِٔ لَََٰٓ أََزىُۡ عََٰ ب عَجَذرُّىۡ  ٞ  َٔ لَََٰٓ أََبَ۠ عَبثذِ يَّ ٌَ يَبَٰٓ أعَۡجذُُ  ٞ  َٔ جذُِٔ لَََٰٓ أََزىُۡ عََٰ نكَُىۡ  ٞ  َٔ

 ٍِ َٙ دِٚ نِ َٔ  دُِٚكُُىۡ 

Katakanlah (Muhammad), “Wahaii orang-orang kafiir! 

aku tiidak akan meinyeimbah apa yang kamu seimbah, 

dan kamu bukan peinyeimbah apa yang aku seimbah, 

dan kamu bukan peinyeimbah apa yang aku seimbah, 

dan aku tiidak peirnah meinjadii peinyeimbah apa yang kamu seimbah, 

dan kamu tiidak peirnah (pula) meinjadii peinyeimbah apa yang aku seimbah.  

Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 

 

Asbabun nuzul darii surat iinii adalah bahwa diiceiriitakan orang-orang quraiisy 

meingajak Rasulullah SAW supaya meiniinggalkan agamanya deingan iimbalan bahwa 

meireika akan meimbeiriikan keipadanya harta yang beirliimpah seihiingga akan meimbuatnya 

meinjadii leilakii yang teirkaya dii kota Meikah, dan meireika akan meiniikahkannya deingan 

waniita-waniita yang diisukaiinya. Untuk iitu kaum-kaum Quraiisy meingatakan : “seimuanya 

iitu adalah untukmu, haii Muhammad, asal kamu ceigah diiriimu darii meincacii makii Tuhan-

Tuhan kamii dan jangan pula kamu meinyeibut-meinyeibutnya deingan seibutan yang 
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buruk. Jiika kamu tiidak mau, maka seimbahlah Tuhan kamii seilama seitahun.” (Imam 

Jalaluddin Al-Mahalli, 2012) 

Surah iinii meirupakan surah yang meinyatakan beirleipas diirii darii peirbuatan yang 

diikeirjakan oleih orang-orang musyriik. Dan surah iinii juga meimeiriintahkan untuk beirbuat 

iikhlas keipada Allah. Maka fiirman Allah ta’ala “katakanlah, hai i orang-orang yang kafiir” 

meincakup seimua orang kafiir yang ada dii peirmukaan bumii. Akan teitapii, yang diituju 

oleih ayat iinii, keitiika iitu, kareina keibodohan meireika juga, meingajak Rasulullah untuk 

sama-sama meinyeimbah patung meireika seilama satu tahun dan keilak meireika akan 

meinyeimbah Tuhan Rasulullah seilama satu tahun pula. (Ad-Dimasyqi, 2013). Teintu saja 

ada batasan-batasan agamiis dalam hal iinii, teirkaiit dalam masalah yang meinyangkut 

akiidah, Nabii Muhammad Saw teilah meimbeiriikan keiteiladanannya dalam hal iinii. Keitiika 

Nabii SAW masiih tiinggal dii Makkah, orang-orang seidiikiit meincoba meingajak Nabii SAW 

untuk meilakukan kompromii keiagamaan. Kata meireika, ‘Wahaii Muhammad, iikutiilah 

agama kamii, kamii pun akan meingiikutii agama kamu. kamu meinyeimbah Tuhan-Tuhan 

kamii seilama satu tahun, nantii kamii juga akan meinyeimbah tuhanmu seilama satu tahun 

pula. Apabiila teirnyata agamamu yang beinar, maka kamii pun sudah meimpeiroleih 

keibeinaran iitu. Dan apabiila teirnyata agama kamii yang beinar, maka kamu pun teilah 

meimpeiroleih keibeinaran iitu. 

Dalam Tafsiir Fiiii Zhiilaliil Quran diiseibutkan bahwa bangsa arab tiidak peirnah 

meingiingkarii adanya Allah, teitapii meireika tiidak meingeirtii hakiikat-Nya seibagaiimana yang 

Diia siifatkan diirii-Nya deingannya, yaiitu Maha Eisa dan teimpat beirgantung. Kareina iitu 

meireika meimpeirseikutukan Allah dan tiidak meingormatii-Nya deingan seibeinar-beinarnya. 

Meireika meimpeirseikutukan-Nya deingan beirhala-beirhala yang meireika buat untuk 

meinggambarkan orang-orang sholeih dan peimbeisar-peimbeisar meireika teirdahulu, atau 

untuk meinggambarkan malaiikat.  

Meireika beiranggapan bahwa para malaiikat adalah anak-anak putrii bagii Allah 

yang maha sucii dan bangsa jiin teirdapat hubungan nasab. Atau meireika meilupakan 

gambaran-gambaran dan rumusan-rumusan iinii lalu meireika seimbah beirhala-beirhala 

teirseibut. Meireika meinjadiikan seimua iinii untuk meindeikatkan diirii keipada Allah SWT. 
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seibagaiimana yang diiceiriitakan dalam Al-Quran dalam surat az-Zumar ayat 3 diimana 

meireika meingatakan: 

ٍُ ٱنۡخَ  ٚ ِ ٱنذِّ ََبَٰٓ إنَِٗ ٱلِلَّّ ألَََ لِِلَّّ ثُٕ ُْىۡ إلََِّ نِٛقَُشِّ َٰٓءَ يَب َعَۡجذُُ نِٛبَ ۡٔ َۦٰٓ أَ ِّ ٍَ ٱرَّخَزُٔاْ يٍِ دَُِٔ ٱنَّزِٚ َٔ بنِصُُۚ   

“Kamii tiidak meiyeimbah meireika meilaiinkan supaya meireika meindeikatkan kamii keipada 

Allah deingan seideikat-deikatnya.” 

Al-Quran teilah meinceiriitakan bahwa meireika meingakuii bahwa Allahlah yang 

meinciiptakan langiit dan bumii, meinundukan mataharii dan bulan, dan meinurunkan aiir 

hujan darii langiit. 

 ُٚ َٰٗ ُُۖ فأََََّ ٍَّ ٱلِلَّّ شَ نَٛقَُٕنُ ًَ ٱنۡقَ َٔ ظَ  ًۡ شَ ٱنشَّ عَخَّ َٔ ٱلۡۡسَۡضَ  َٔ دِ  ََٰٕ ًََٰ ٍۡ خَهَقَ ٱنغَّ ُٓى يَّ نئٍَِ عَأنَۡزَ َٔ  ٌَ  ؤۡفكَُٕ

“Seisungguhnya jiika kamu tanyakan keipada meireika, siiapakah yang meinjadiikan 

langiit dan bumii dan meinundukan mataharii dan bulan? Teintu meireika akan meinjawab 

Allah” (Al-ankabut) 

Seisungguhnya tauhiid adalah seibuah manhaj yang meingarahkan manusiia 

deingan seigeinap eiksiisteinsiinya meinuju Allah yang Maha Eisa, yang tiiada seikutu bagii-Nya. 

Dan juga meimbatasii arah yang diituju manusiia, deingan akiidah dan syariiahnya, norma 

dan niilaiinya, adab dan akhlaknya, dan seiluruh pandangannya teintang keihiidupan dan 

alam seimeista. Arah yang diituju orang mukmiin adalah Allah, hanya Allah saja, tanpa 

seikutu bagii-Nya. Kareina iitu seiluruh keihiidupan diiteigakkan dii atas priinsiip iinii, tanpa 

diicampurii deingan keisyiiriikan dalam beintuk apapun, baiik yang teirang maupun yang 

samar. Orang kafiir meimpunyaii agamanya seindiirii, meireika meimpunyaii jalan hiidup 

seindiirii pula, yang tiidak dapat beirjalan beirsama meireika seilangkah pun dii jalan meireika. 

Tanpa peimiisahan teigas seipeirtii iinii, seilamanya akan meinjadii keikaburan, basa-basii, 

keisamaran, dan tambal sulam. Dakwah Iislam bukanlah diiteigakkan dii atas fondasii yang 

campur aduk, rapuh dan leimah. Iia harus diiteigakkan dii atas keipastiian, keiteigasan, 

keibeiraniian, dan keijeilasan. (Sayyid Quthb, 2003) 

Seilaiin iitu Allah SWT beirfiirman dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 143 yaiitu 

: 
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نِكَ  كَزَٰ يَب جَ َٔ َٔ ْٛذاً ۗ  ِٓ ْٛكُىْ شَ لُ عَهَ ْٕ عُ ٌَ انشَّ ْٕ ٚكَُ َٔ ذاَۤءَ عَهَٗ انَُّبطِ  َٓ ا شُ ْٕ َُ ْٕ عَطًب نِّزكَُ َّٔ خً  كُىْ ايَُّ َُٰ بَٰٓ الََِّ نُِعَْهىََ جَعهَْ َٓ ْٛ ُْذَ عَهَ ْٙ كُ عهَُْبَ انْقِجْهخََ انَّزِ

 ِّۗ ْٛ ٗ عَقِجَ ُْقهَِتُ عَهَٰ َّٚ ٍْ ًَّ لَ يِ ْٕ عُ ٍْ َّٚزَّجِعُ انشَّ َ يَ ٌَّ اللّٰه بَكَُىْ ۗ اِ ًَ ْٚ ْٛعَ اِ ُ نِٛضُِ ٌَ اللّٰه يَب كَب َٔ ۗ ُ َْذَٖ اللّٰه  ٍَ ْٚ ْٛشَحً الََِّ عَهَٗ انَّزِ ٌْ كَبََذْ نكََجِ اِ  ثبِنَُّبطِ َٔ

ْٛىٌ  حِ فٌ سَّ ْٔ  نَشَءُ

 

 

Artinya: 

Dan deimiikiian pula Kamii teilah meinjadiikan kamu (umat Iislam) ”umat pe irteingahan” agar 

kamu meinjadii saksii atas (peirbuatan) manusiia dan agar Rasul (Muhammad) meinjadii 

saksii atas (peirbuatan) kamu. Kamii tiidak meinjadiikan kiiblat yang (dahulu) kamu 

(beirkiiblat) keipadanya meilaiinkan agar Kamii meingeitahuii siiapa yang meingiikutii Rasul dan 

siiapa yang beirbaliik kei beilakang. Sungguh, (peimiindahan kiiblat) iitu sangat beirat, keicualii 

bagii orang yang teilah diibeirii peitunjuk oleih Allah. Dan Allah tiidak akan meinyiia-nyiiakan 

iimanmu. Sungguh, Allah Maha Peingasiih, Maha Peinyayang keipada manusiia. 

Quraiish Shiihab dalam meinafsiirkan ayat iinii meingeimukakan, washat beirartii 

seigala yang baiik seisuaii objeiknya. Pada giiliirannya, makna washat beirkeimbang meinjadii 

teingah. Kareina iitu umat Iislam meimeigang teiguh priinsiip wasathiiyah. Iinii beirartii 

meindorong umat Iislam beiriinteiraksii, beirdiialog, dan teirbuka deingan seimua piihak. 

Bagaiimana mungkiin meireika biisa meinjadii saksii adiil atau meinjadii peineingah kalau 

teirtutup atau meinutup diirii darii liingkungan dan peirkeimbangaan global. Iinii buktii 

peintiing beitapa jalan damaii adalah cara teirbaiik meinyeibarkan dan meindakwahkan 

Iislam. Jiika saja dalam proseis peingiislaman neigeirii iinii biisa deingan cara damaii, diialog, dan 

baiik, meingapa keimudiian kiita tiidak biisa meilakukannya seikarang iinii. (Wahbah, 2013) 

Yang diimaksud deingan al-wasath diisiinii adalah piiliihan, seibagaiimana diikatakan 

muhammad washatun fiiii qaumiihii yang beirartii orang yang paliing muliia kareina 

keiturunannya, dan kaum Quraiisy meirupakan ausathu’arab yang beirartii kabiilah piiliihan. 

(Ad-Dimasyqi, 2013) Dalam ayat iinii Allah teilah meimbeiriikan peitunjuk keipada nabii dan 

umatnya, Diia meinjadiikan meireika seibagaii umat yang teirbaiik dan adiil. Meireika akan 

meinjadii saksii atas diisampaiikannya riisalah Allah oleih para rasul teirdahulu keipada umat 

meireika. Dan dalam keisaksiian iitu, umat nabii Muhammad meinjadii saksii yang adiil 

meinyampaiikan hal seibeinarnya. (Yusuf, 2013)  
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Darii Abu Huraiirah RA, Rasulullah SAW beirsabda: “peirumpamaanku dan 

peirumpamaan para nabii teirdahulu, yaiitu seipeirtii seiseiorang yang meimbangun rumah lalu 

meinyeimpurnakannya dan meimpeiriindahnya keicualii seibuah batu dii bagiian pojok rumah. 

Keimudiian orang-orang yang meingeiliiliingii dan meingagumii rumah teirseibut, meireika 

beirtanya, keinapa batu iinii tiidak dii leitakkan? Rasulullah SAW meinjawab, “saya adalah 

batunya dan saya adalah peinutup para nabii.” (HR. Bukhori i) 

Hadiits teirseibut dapat diijadiikan seibuah pondasii dalam meimbangun seibuah 

pondasii dalam meimbangun toleiransii antar umat beiragama yang meinjadii kata kuncii 

dalam hadiits teirseibut adalah bagaiimana cara rasulullah meingiibaratkan ajaran-ajaran 

agama oleih nabii-nabii teirdahulu seibagaii rumah yang sudah meinjadii bangunan kokoh 

dan meigah. Seidangkan ajaran-ajaran yang dii bawakan oleih Nabii Muhammad SAW 

bukanlah untuk meirobohkan ajaran-ajaran teirdahulu meilaiinkan meinjadii peileingkap 

dan peinyeimpurna teirhadap ajaran-ajaran seibeilumnya. Seihiingga iintiisarii darii hadiits dii 

atas adalah Iislam meinjunjung tiinggii toleiransii antar umat beiragama. (Murtaza, 2021) 

Untuk meinjadii seiorang yang beirpiikiir dan beirsiikap modeirat tiidak harus 

meinjauh darii agama. Teitapii juga tiidak meinghujat keiyakiinan orang laiin. Mungkiin siikap 

seipeirtii iinii seiriing beirmunculan kareina adanya peingaruh globaliismei dan neioliibraliismei. 

Iislam meingajarkan untuk meingajak seiseiorang kei jalan Allah SWT meilaluii cara yang 

biijak, surii tauladan seirta diialog yang baiik dan santun (Q.S an-Nahl: 125). Tanpa dii 

bareingii deingan rasa peirmusuhan dan keibeinciian lantaran adanya seibuah peirbeidaan. 

(Muhklis, 2015) 

Dalam peirkeimbangannya, toleiransii meimpunyaii tiiga modeil yang seiriing dii 

iimpleimeintasiikan dii masyarakat, yaknii iinklusiisviismei, pluraliismei, dan multiikulturaliismei 

yang masiing-masiing meimiiliikii karakteiriistiik yang beirbeida. (Saihu, 2022) Dalam 

toleiransii teirdapat unsur-unsur yang harus diiteikankan dan diieikspreisiikan keipada orang 

laiin. Unsur-unsur teirseibut yaiitu: 1). Meimbeiriikan keibeibasan dan keimeirdeikaan, 2). 

Meingakuii hak seitiiap orang, dan 3). Meinghormatii keiyakiinan orang laiin, dan 4). Saliing 

meingeirtii. Dan adapun beintuk-beintuk siikap toleiransii dapat beirupa meinghargaii dan 

meinghormatii hak orang laiin, tiidak meindiiskriimiinasiikan atau meimbeida-beidakan orang 

beirdasarkan suku agama, ras, geindeir, dan seibagaiinya. Tiidak meinyakiitii atau 
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meingganggu keibeibasan orang laiin baiik dalam meimiiliih agama, keiyakiinan poliitiik dan 

meimiiliih keilompok. (Japar, 2020) 

Prinsip- Prinsip Moderasi Dalam Pendidikan Islam 

Gagasan Iislam teintang modeirasii meimiiliikii seijumlah priinsiip seibagaiimana diijeilaskan 

seibagaii beiriikut: 

Tawassuth 

Tawassuth yang beirartii peimahaman dan peingamalan dan tiidak iifrat (beirleibiihan 

dalam beiragama) dan tiidak tafriit (meingurangii ajaran agama). Meirupakan siikap 

beirharga yang sudah diiajarkan Al-Quran dan diiprakteikan oleih Rasulullah SAW, agar 

umatnya biisa meinjadii umat yang teirbaiik, seibagaiimana fiirman Allah SWT dalam surat 

Al-Iimran ayat 110 dan Rasulullah SAW beirsabda seibagaiimana yang diiseibutkan dalam 

beibeirapa hadiits diiantaranya, yaiitu: 

ب َٓ عَطُ ْٔ سِأَ ْٕ ْٛشُالْۡيُُ  خَ

“Seibaiik-baiiknya peirkara adalah peirteingahanya” 

 

Diisampiing iitu, Rasulullah SAW juga meingiingatkan umatnya untuk meinghiindarii 

hal-hal yang meilampauii batas seibagaiimana yang teilah diilakukan oleih umat-umat 

teirdahulu yang meingakiibatkan beincana dan azab meiniimpa meireika. Siikap meilampauii 

batas yang biisa meinjadii iibrah darii umat teirdahulu meiliiputii beirbagaii biidang : 

Peirtama, diibiidang teikhnologii seibagaiimana kaumnya nabii Nuh AS yang diikeinal 

deingan banii rasiib yang mana pada mulanya meireika meimiiliikii iiman keipada Allah SWT 

namun keimudiian beirgeiseir meinjadii peinyeimbah seilaiin Allah SWT yaiitu beirhala wudd, 

suaa, yaqhut, ya’kub, dan nasr. Aki ibat darii peirbuatan meireika dii azab meilaluii banjiir 

bandang.  

Keidua, diibiidang munakahat, seipeirtii halnya kaum Luth AS yang diikeinal deingan 

peirbuatan homo seiksual, padahal nabii Luth teilah meimpeiriingatkan akiibat yang akan 

diiteiriima umatnya atas peirbuatan teirseibut. Keimungkaran teirseibut keimudiian diibalas 
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deingan azab beirupa hujan batu, geimpa bumii, angiin keincang yang meinyeibabkan 

meireika biinasa. 

Keitiiga, diibiidang peireikonomiian, seipeirtii halnya kaum madyan yang teirkeinal deingan 

peirbuatan curang dan peiniipuan diisaat teirjadii transaksii jual beilii beirulang kalii nabii 

Syu’ab meimpeiriingatkan, tapii teirus dii abaiikan seihiingga meireika meindapatkan azab darii 

Allah beirupa hawa panaas yang meimbiinasakan meireika.  

Keieimpat diibiidang keikuasaan, seipeirtii halnya raja fiiraun yang teilah meingaku 

diiriinya seibagaii Tuhan dan teilah diiiingatkan oleih nabii Musa AS akan teitapii teitap saja, 

yaiitu meingiikutii hawa nafsunya dan meiniindas kaum Iisraiil meimbunuh anak-anak bayii 

lakii- lakii dan seiteirusnya, seihiingga iia dan bala teintaranya diiteinggeilamkan dalam lautan.  

Gagasan tawasuth yang diianut oleih Iislam harus diigunakan dii seimua ranah agar 

Iislam dan eikspreisii keiagamaan umat Iislam meinjadii saksii ukuran keibeinaran dalam 

seimua siikap dan tiindakan manusiia. Deingan peimiikiiran iinii, sangat peintiing bahwa 

musliim dan non musliim sama-sama hiidup damaii beirsama dalam masyarakat, seisuaii 

deingan ciita-ciita peirsaudaraan dan toleiransii.  

Tawazun 

Tawazun yaiitu peimahaman dan peingamalan agama diilaksanakan seiacara 

seiiimbang yang meiliiputii seimua aspeik keihiidupan, baiik duniiawii maupun ukhrowii, teigas 

dalam meinyatakan priinsiip dan dapat meimbeidakan antara peinyiimpangan dan 

peirbeidaan. Tujuannya adalah untuk mampu meireialiisasiikan siikap seiiimbang, teintu 

harus diiawalii deingan keiseiiimbangan dalam meiliihat beibeirapa objeik kajiian. Dalam al-

Quran ada beibeirapa deifiiniisii makna tawazun, dalam surat Al-Kahfii: 18:105). 

Mawaziinuh, dalam (surat Al-a’raf:7:8). Dan (surat Al-Qarii’ah:101: 6-8), alwaznu dan al-

miizan, (Surat Ar-Rahman:55:7-9). 

Keiseiiimbangan atau tawazun meinunjukkan siikap modeirasii, siikap teingah iinii 

tiidak ceindeirung kei kanan dan kiirii dan meirupakan beintuk keiadiilan. Keibeirsamaan, 

keimanusiiaan, namun juga bukan beirartii tiidak meimiiliikii peindapat. Siikap teigas yang 

beirartii tiidak keiras apalagii eikstriim. Seibuah siikap yang dalam meilakukan seisuaii 
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keibutuhan atau seicukupnya, tiidak eikstreim, tiidak liibeiral, dan tiidak beirleibiih-leibiihan. 

Baiik keiseiiimbangan hubungan keipada Allah dan seisama manusiia. Seimua biidang 

keihiidupan teirmasuk dalam tawazun, yang deingan teigas meinyatakan bahwa seiseiorang 

dapat meimbeidakan antara iinhiiraf (peinyiimpangan) dan iihtiiliif (keiyakiinan). Meimbeirii 

seisuatu darii hak seiseiorang tanpa meinambah atau meingurangiinya adalah deifiiniisii laiin 

darii kata tawazun, tawazun sangat siigniifiikan dalam keihiidupan umat Iislam, dan 

masyarakat seicara keiseiluruhan. Konseip tawazun iinii diijeilaskan oleih Allah dalam surat 

Al-hadiid ayat 25: 

ْٚذَ فِْٛ نقَذَْ اسَْعَهُْبَ سُعُهَُبَ  َْضَنُْبَ انْحَذِ اَ َٔ  
وَ انَُّبطُ ثبِنْقِغْطُِۚ ْٕ ٌَ نِٛقَُ ْٛضَا ًِ انْ َٔ تَ  ىُ انْكِزَٰ ُٓ َْضَنُْبَ يَعَ اَ َٔ ذِ  َُٰ نِٛعَْهىََ ثبِنْجَِّٛ َٔ يَُبَفعُِ نِهَُّبطِ  َّٔ ْٚذٌ  ِّ ثأَطٌْ شَذِ

ُْصُشُِ َّٚ ٍْ ُ يَ سُعُهَّ ٞ  اللّٰه ٌّ٘ عَضِ  ٞ  َٔ ِٕ َ قَ ٌَّ اللّٰه ْٛتِۗ اِ  ْࣖٚضٌ ثبِنْغَ

“Sungguh, Kami i teilah meingutus rasul-rasul Kamii deingan buktii-buktii yang nyata dan 

kamii turunkan beirsama meireika kiitab dan neiraca (keiadiilan) agar manusiia dapat beirlaku 

adiil. Dan Kamii meinciiptakan beisii yang meimpunyaii keikuatan, heibat dan banyak manfaat 

bagii manusiia, dan agar Allah meingeitahuii siiapa yang meinolong (agama)-Nya dan rasul-

rasul-Nya walaupun (Allah) tiidak diiliihatnya. Seisungguhnya Allah Mahakuat, 

Mahapeirkasa.” 

Ii’tiidal  

Ii’tiidal adalah meineimpatkan pada teimpatnya, meilaksanakan hak dan keiwajiiban 

seisuaii deingan porsiinya, priinsiip teirseibutlah yang diianut oleih ahlu sunah wal jamaah, 

dalam rangka meinjaga niilaii-niilaii keiadiilan dan siikap lurus, seirta meinjauhkan darii seigala 

siikap eikstriim. Seitiiap musliim diiharapkan untuk meingamalkan ii’tiidal, yang meirupakan 

seimacam siikap keiadiilan dan eitiika hiidup. Untuk meinunjukkan peiriilaku iihsan, Allah 

meinjeilaskan keiwajiiban yang dii tuntut oleih Iislam diilakukan seicara adiil, yang modeirat, 

dan seiiimbang dalam seimua aspeik keihiidupan. Seibagaiimana diijeilaskan dalam surat Al-

maiidah ayat 8 : 
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 ٍَ لََ َٚجۡشِيََُّكُىۡ شَ َٔ  
ذآََٰءَ ثٱِنۡقِغۡطُِۖ َٓ ِ شُ ٍَ لِِلَّّ يِٛ ََّٰٕ ٍَ ءَايَُُٕاْ كَُُٕٕاْ قَ ب ٱنَّزِٚ َٓ أَُّٚ

َٰٓ ٱرَّقُٕاْ ََٰٚ َٔ  ُۖ َٰٖ َٕ َٕ أقَۡشَةُ نِهزَّقۡ ُْ  ٱعۡذِنُٕاْ 
َٰٓ ألَََّ رعَۡذِنُٕاُْۚ َٰٗ وٍ عَهَ ٕۡ ٌُ قَ ا َٞ  ٞ

  ٌَ هُٕ ًَ ب رعَۡ ًَ َ خَجِٛشُۢ ثِ ٌَّ ٱلِلَّّ َُۚ إِ  ٱلِلَّّ

“Wahaii orang-orang yang beiriiman! Jadiilah kamu seibagaii peineigak keiadiilan kareina Allah, 

(keitiika) meinjadii saksii deingan adiil. Dan janganlah keibeinciianmu teirhadap suatu kaum 

meindorong kamu untuk beirlaku tiidak adiil. Beirlaku adiillah. Kareina (adiil) iitu leibiih deikat 

keipada takwa. Dan beirtakwalah keipada Allah, sungguh, Allah Mahateiliitii teirhadap apa 

yang kamu keirjakan.”  (Hermanto, 2021) 

Tasamuh    

Toleiransii dalam Iislam adalah oteintiik. Artiinya tiidak asiing lagii dan bahkan 

meingeiksiisteinsii seijak Iislam iitu ada. Kareina siifatnya yang organiik, maka toleiransii iinii dii 

dalam Iislam hanyalah peirsoalan iimpleimeintasii dan komiitmein untuk meimpraktiikannya 

seicara konsiistein. (Afandi, 2019) Tasamuh iinii adalah siikap atau karakteir seiseiorang yang 

meimungkiinkan meireika untuk meintoleiriir beirbagaii sudut pandang. Hak asasii manusiia 

dan tatanan keihiidupan sosiial sangat teirkaiit deingan konseip toleiransii, yang 

meimungkiinkan adanya toleiransii teirhadap peirbeidaan pandangan dan peimiikiiran seitiiap 

orang. Orang deingan diiposiisii tasamuh leibiih mugkiin meineiriima dan meinghargaii sudut 

pandang, peimiikiiran, peirspeiktiif, keiyakiinan, keibiiasaan, dan peiriilaku orang laiin yang 

beirbeida. Meingamalkan tasamuh beirartii meimpeirhatiikan dan meinghargaii piikiiran dan 

gagasan orang laiin. Ada dua macam tasamuh yaiitu tasahub, yang beirartii keiciilnya jiiwa 

dan luasnya dada, dan tasamuh yang beirartii luasnya piikiiran. 

Musawah 

Musawah dalam bahasa arab yang beirartii keiseitaraan. Seibagaii seibuah konseip, 

musawah beirartii meimpeirlakukan seimua orang seicara seitara dan hormat, kareina kiita 

seimua beirasal darii peinciipta yang sama. Geindeir, warna kuliit, dan eitniis tiidak meinjadii 

masalah dalam hal niilaii martabat manusiia. Dalam fiirman Allah SWT, Surat Al-Hujurat 

ayat 13 peingeirtiian musawah diijeilaskan: 

ٍ ركََش كُى يِّ ب ٱنَُّبطُ إََِّب خَهقَََُٰۡ َٓ أَُّٚ
َٰٓ كُىۡ شُعُٕة ٞ  ََٰٚ جَعهَََُٰۡ َٔ  َٰٗ أَُثَ َ عَهِٛىٌ خَجِٛشٞ  َٔ ٌَّ ٱلِلَّّ كُىُۡۚ إِ ِ أرَۡقىََٰ ٌَّ أكَۡشَيَكُىۡ عُِذَ ٱلِلَّّ  إِ

اُْۚ َٰٕٓ َٰٓئِمَ نِزعَبَسَفُ قجَبَ َٔ    ٞ  ا 
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“Wahaii manusiia! Sungguh, Kamii teilah meinciiptakan kamu darii seiorang lakii-lakii dan 

seiorang peireimpuan, keimudiian Kamii jadiikan kamu beirbangsa-bangsa dan beirsuku-suku 

agar kamu saliing meingeinal. Seisungguhnya yang paliing muliia dii antara kamu dii siisii Allah 

iialah orang yang paliing beirtakwa. Sungguh, Allah Maha Meingeitahuii, Mahateiliitii.”  

Keiseitaraan lakii-lakii dan peireimpuan seibagaii manusiia diitampiilkan dalam ayat 

iinii, yang meinggariisbawahii keisatuan neineik moyang umat manusiia. Tiidak ada 

peirbeidaan antara priia dan waniita keiduanya sama. Keiseitaraan dalam Iislam adalah darii 

buah keiadiilan, dan seitiiap musliim harus meinyadarii priinsiip dasar hukum syariiah Iislam 

iinii. Tiidak ada yang meimiiliikii keiunggulan atas yang laiin, bahkan beirhubungan deingan 

non musliim pun meimliikii hak yang sama, lakii-lakii dan peireimpuan meimiiliikii keiwajiiban 

agama dan keiwajiiban yang sama seirta peirbeidaan dalam masyarakat dan peirsamaan 

diideipan hukum. Keiseitaran diidasarkan pada keisatuan fundameintal umat manusiia.  

Syura 

Syura adalah meinjeilaskan, meinyatakan, atau meingusulkan dan meingambiil 

seisuatu adalah artii darii iistiilah syura. Iinii seimacam deibat, diiskusii, atau saliing 

meinjeilaskan dan tawar meinawar, diimana orang-orang beirbagii peimiikiiran dan iidei 

meireika. Ada dua bagiian dalam Al-Quran yang seicara eikspliisiit meirukuk pada 

musyawarah dalam surat Al-iimran ayat 159 dan surat As-Syura ayat 38 :  

خ ًَ ب سَحۡ ًَ ٱعۡزغَۡفِشۡ  ٞ  فجَِ َٔ ىۡ  ُٓ ُۡ نِكَُۖ فٱَعۡفُ عَ ٕۡ ٍۡ حَ ٕاْ يِ ٕۡ كُُذَ فَظًّب غَهِٛظَ ٱنۡقهَۡتِ لَََفَضُّ نَ َٔ ىُۡۖ  ُٓ ِ نُِذَ نَ ٍَ ٱلِلَّّ ُْىۡ فِٙ ٱلۡۡيَۡشُِۖ يِّ سۡ ِٔ شَب َٔ ىۡ  ُٓ نَ

 ٍَ هِٛ كِّ َٕ زَ ًُ َ ٚحُِتُّ ٱنۡ ٌَّ ٱلِلَّّ ُِۚ إِ كَّمۡ عَهَٗ ٱلِلَّّ َٕ َ  فئَرِاَ عَضَيۡذَ فزَ

“Maka beirkat rahmat Allah eingkau (Muhammad) beirlaku leimah leimbut teirhadap 

meireika. Seikiiranya eingkau beirsiikap keiras dan beirhatii kasar, teintulah meireika 

meinjauhkan diirii darii seikiitarmu. Kareina iitu maafkanlah meireika dan mohonkanlah 

ampunan untuk meireika, dan beirmusyawarahlah deingan meireika dalam urusan iitu. 

Keimudiian, apabiila eingkau teilah meimbulatkan teikad, maka beirtawakallah keipada Allah. 

Sungguh, Allah meinciintaii orang yang beirtawakal. 

ىۡ  ِٓ ٍَ ٱعۡزجََبثُٕاْ نِشَثِّ ٱنَّزِٚ َٔ  ٌَ ىۡ ُُٚفِقُٕ ُٓ ب سَصَقََُٰۡ ًَّ يِ َٔ ىۡ  ُٓ َُ ۡٛ َٰٖ ثَ ُْىۡ شُٕسَ أيَۡشُ َٔ حَ  َٰٕ هَ أقَبَيُٕاْ ٱنصَّ َٔ 
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“Dan (bagii) orang-orang yang meineiriima (meimatuhii) seiruan Tuhan dan meilaksanakan 

salat, seidang urusan meireika (diiputuskan) deingan musyawarah antara meireika; dan 

meireika meingiinfakkan seibagiian darii reizeikii yang Kamii beiriikan keipada meireika.” 

Iislah  

Al-iislah dalam beirbahasa arab beirartii meimpeirbaiikii meindamaiikan dan 

meinghiilangkan seingkeita atau keirusakan. Beirusaha meinciiptakan peirdamaiian, 

meimbawa keiharmoniisan, meinganjurkan orang untuk beirdamaii antara satu deingan 

yang laiinnya, meilakukan peirbuatan baiik beirpeiriilaku seibagaii orang sucii adalah beintuk-

beintuk darii iislah. Peineikanan iislah iinii leibiih teirfokus dalam hubungan antara seisama 

umat manusiia dalam rangka peimeinuhan keiwajiiban keipada Allah SWT. ruang liingkup 

iislah iinii sangat luas, meincakup aspeik-aspeik keihiidupan manusiia baiik priibadii maupun 

sosiial. Dalam keihiidupan beirbangsa dan beirneigara modeirasii peindiidiikan Iislam meilaluii 

iislah sangat diipeirlukan, kareina deingan adanya peimbaharuan akan meimbantu kiita darii 

peimahaman Iislam yang seimpiit meinjadii Iislam yang beirkeimajuan. Deingan adanya 

peimahaman iinii maka akan meilahiirkan umat-umat yang seinantiiasa meinyeibarkan peisan 

peirdamiian dan peirsatuan antara seisama anggota masyarakat. Ceindeirung keipada suatu 

suasana yang diiliiputii deingan keiamanan, keiteirtiiban, dan keirukunan dalam beirbagaii hal.  

Awlawiiyah 

Al-awlawiiyyah adalah kata jama’ dari i kata al-aulaa yang beirartii leibiih peintiing atau leibiih 

utama. Dapat diiartiikan juga meindahulukan yang priioriitas. Meinurut iistiilah meimpunyaii 

artii meimahamii apa yang paliing utama darii beibeirapa peirkara darii peilaksanaan deingan 

meingutamakan peirkara yang seimeistiinya dii dahulukan keipada peirkara laiin yang tiidak 

utama seisuaii masa dan waktu peilaksanaannya. Peineirapan yang baiik dan peinuh 

keisadaran darii umat Iislam akan peintiingnya awlawiiyah sangat dapat meimbantu apliikasii 

modeirasii peindiidiikan iislam yang harmoniis dii teingah-teingah keihiidupan beirbangsa dan 

beirneigara. (Karim, 2019) 
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Iitulah priinsiip-priinsiip modeirasii beiragama yang banyak diipeirtanyakan oleih 

keibanyakan orang. Tuduhan yang diialamatkan pada konseip modeirasii beiragama yang dii 

anggap jauh darii niilaii-niilaii iislam nyatanya tiidak teipat. Peinjeilasan kompliit darii priinsiip-

priinsiip modeirasii beiragama iinii meinjadii buktii bahwa gagasan atau konseip modeirasii 

beiragama meimang lahiir darii Iislam. (Huriani, 2022) 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Al-Qur’an meinsiifatii umat Iislam seibagaii ummahwasath, peindiidiikan modeirat 

yang beirsumbeir dalam Al-Qur’an meingandung niilaii keiadiilan, peirsamaan, saliing 

meinghargaii, dan meinjaga keiseiiimbangan, tiidak hanya dalam keihiidupan agama teitapii 

juga dalam keihiidupan sosiial. Deingan meinanamkan niilaii-niilaii peindiidiikan modeirasii dan 

toleiransii dapat diijauhkan darii probleim-probleim iintoleiransii, peimahaman eikstriim dan 

radiikaliismei. Syarii’ah teilah meinjamiin bahwa tiidak ada paksaan dalam agama. Kareina 

peimaksaaan keiheindak keipada orang laiin untuk meingiikutii agama kiita adalah hal yang 

tiidak diiajarkan dalam Iislam. Justru deingan siikap toleiran iiniilah seijarah peiradaban Iislam 

teilah meinghasiilkan keigeimiilangan seihiingga dii catat dalam tiinta eimas oleih seijarah 

peiradaban duniia hiingga harii iinii. 

 Surat Al-Kafiirun adalah surat yang sangat teigas dalam priinsiip toleiransiinya 

teirhadap peinawaran kaum kafiir Quraiisy. Kiita juga dapat meingeitahuii batasan-

batasannya, bahwa tiidak boleih meingorbankan priinsiip agama deimii toleiransii. Quraiish 

siihab beirkata bahwa tiidak ada kompromii dalam hal peiriibadatan. Dalam kaiitannya 

deingan modeirasii, iiman adalah pondasii utama darii modeirasii dalam seiluruh ajaran 

agama iislam. Al-Qur’an me ingatur hukum-hukum syariiat baiik seicara teirpeiriincii maupun 

global. Deimiikiian juga aturan-aturan yang beirasal darii sabda-sabda nabii Muhammad 

SAW yang teirangkum dalam kiitab-kiitab hadiits. Nabii Muhammad seindiirii sudah 

meimbeiriikan siinyal bahwa peirbeidaan yang teirjadii pada umatnya meirupakan seibuah 

rahmat. Oleih kareinanya peirlu adanya siikap saliing meinghargaii peirbeidaan dan 

keiragaman peindapat.  
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